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Abstrak

Penelitian ini membandingkan sektor-sektor produktif yang ada di Kota Makassar dan Kota Parepare, dengan fokus pada
analisis kontribusi sektor-sektor utama terhadap perekonomian masing-masing kota. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis sektor-sektor dominan di kedua kota dan mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
masing-masing sektor dalam konteks pembangunan ekonomi. Dengan menggunakan metode kuantitatif dan statistik deskriptif,
data yang diperoleh menunjukkan bahwa kedua kota memiliki sektor unggulan yang berbeda, namun keduanya didominasi
oleh sektor-sektor yang terkait dengan jasa dan perdagangan. Di Kota Makassar, sektor perdagangan dan industri pengolahan
mendominasi, sedangkan di Kota Parepare, sektor perdagangan, konstruksi, dan real estate memiliki kontribusi terbesar.
Penurunan tingkat pengangguran di kedua kota tercatat berhubungan langsung dengan peningkatan produktivitas sektor-
sektor dominan, yang pada gilirannya meningkatkan daya beli masyarakat dan mengurangi tingkat kemiskinan. Selain itu,
penelitian ini juga menemukan bahwa sektor-sektor yang lebih terdiversifikasi dapat membantu meningkatkan ketahanan
ekonomi terhadap fluktuasi pasar. Implikasi dari penelitian ini memberikan wawasan bagi kebijakan pembangunan kota,
terutama dalam memprioritaskan sektor-sektor produktif yang memiliki potensi besar dalam meningkatkan perekonomian
lokal dan menyerap tenaga kerja. Penelitian ini juga mengungkapkan pentingnya diversifikasi sektor-sektor ekonomi untuk
menjaga keseimbangan dan ketahanan ekonomi daerah terhadap guncangan pasar serta mempercepat proses pembangunan
yang lebih inklusif dan lebih innovatif untuk pembangunan jangka panjang di kedua Kota ini.

Kata Kunci: Kemiskinan, Pengangguran, Pembangunan Ekonomi, Sektor Produktif, Sektor Unggulan
1. Latar Belakang

Sektor-sektor dalam kegiatan ekonomi merupakan pilar penting yang menjadi sumber terciptanya nilai tambah,
output, dan lapangan pekerjaan pada suatu wilayah. Produktivitas dari sektor-sektor inilah yang kemudian menjadi
fondasi utama pertumbuhan dan pembangunan ekonomi wilayah (Timisela et al., 2025). Sektor-sektor ekonomi
seperti sektor pertanian, industri, dan jasa masing-masing memiliki kontribusi dalam membentuk struktur ekonomi
daerah melalui Produk Domestik Regional Brutor (PDRB), setiap sektor ini memberikan kontribusi secara
berkelanjutan terhadap wilayahnya sesuai dengan karakter perekonomian pada wilayah tersebut (Pangow et al.,
2023). Karakter dan iklim usaha pada suatu wilayah menjadi penentu akan sektor dominan pada wilayah tersebut.

pembangunan pada sektor-sektor tertentu yang dinilai produktif atau potensial.

Sektor unggulan pada suatu wilayah atau umumnya disebut base sector tidak hanya berkontribusi terhadap PDRB,
namun juga berperan sebagai penggerak yang mendorong dan memfasilitasi kinerja sektor-sektor lainnya melalui
keterkaitan dan kebutuhan dua arah akan input-output, permintaan, dan peluang investasi yang diciptakan sektor
tersebut (Loizou et al., 2019). Analisis di berbagai daerah seperti Jayapura, Surabaya, dan Tojo Una-Una
menunjukkan bahwa sektor inti seperti pertanian, perdagangan, dan konstruksi secara konsisten mendominasi
PDRB dan terus memegang peran sebagai penggerak utama dalam kegiatan ekonomi di daerah tersebut (Surya et
al., 2021). Kontribusi yang diberikan oleh sektor-sektor ekonomi menjadi referensi penting yang digunakan dalam
perumusan kebijakan, rencana pembangunan, hingga pengembangan program-program produktif yang dapat
mendorong pembangunan ekonomi pada suatu wilayah.

Proses terciptanya sektor unggulan tidak semata-mata tercipta dari kegiatan ekonomi pada wilayah tersebut, namun
juga tercipta dari kegiatan perekonomian pada wilayah-wilayah sekitar, hingga wilayah-wilayah tertentu yang
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membutuhkan input di sekitar wilayah tersebut (Sembiring et al., 2025). Sejalan dengan konsep keunggulan
komparatif, dan keunggulan kompetitif, setiap wilayah memiliki keunggulan masing-masing yang menjadikan
sektor tertentu pada wilayah itu menjadi sektor unggul (Rezaldi et al., 2025). Kapabilitas sektor-sektor dalam
mendukung perekonomian wilayah sangat bervariasi, peran sebagai penggerak dapat didasari oleh produktivitas
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pada berbagai sektor, dominasi ini juga dapat didukung oleh
beberapa sektor seperti pertanian, perdagangan, dan industri (Alie, 2025). Efek yang dihasilkan selanjutnya akan
sangat berdampak pada wilayah tersebut, selain menambah nilai lokal, peningkatan produktivitas juga akan
meningkatkan daya serap tenaga kerja, serta meningkatkan kehidupan sosial masyarakat di wilayah tersebut
(Kunal et al., 2025). Konseptualisasi ini menunjukkan bahwa sektor-sektor yang beroperasi pada suatu wilayah
tidak dapat dikecualikan atau bahkan dinyatakan tidak sama sekali memiliki kontribusi terhadap perekonomian,
sejatinya sektor pada suatu wilayah akan memberikan kontribusi, meskipun kontribusi ini tergolong rendah atau
sedang. Sektor yang baik pada suatu wilayah tidak hanya mendominasi kontribusi terhadap PDRB melainkan
mampu mendorong atau memfasilitasi pertumbuhan produktivitas sektor-sektor lain.

Perekonomian pada wilayah perkotaan memiliki perbedaan dengan perekonomian pada wilayah pedesaan, profesi
masyarakat menciptakan perbedaan karakter yang mendorong dominasi sektor sekunder dibandingkan sektor
primer. Sektor-sektor seperti pertanian dan pertambangan menjadi sektor dengan produktivitas yang lebih rendah
dibandingkan sektor sekunder seperti jasa, perdagangan, dan industri pengolahan. Berdasarkan riset terdahulu,
diketahui bahwa perekonomian Kota Makassar didominasi oleh perdagangan, industri pengolahan, dan konstruksi.
Sedangkan di Kota Parepare, perekonomian didominasi oleh perdagangan, konstruksi, dan real estate (Gaby et al.,
2021). Pertumbuhan sektor ini menunjukkan arah kebijakan yang berbeda, meskipun keduanya merupakan
wilayah perkotaan, Kota Makassar memiliki prioritas pembangunan utama yang mengarah pada penyerapan
tenaga kerja dan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Sedangkan Kota Parepare berfokus pada perluasan
akses energi, penguatan pariwisata dan jasa akomodasi, pengembangan sentra keuangan lokal, dan peningkatan
layanan kesehatan sebagai Kota dengan dominasi sektor jasa (Nur et al., 2021).

Perbedaan ini mengarahkan setiap wilayah untuk memperoleh output pembangunan yang berbeda. Namun, dalam
proses ini terdapat manfaat mutlak yang berpotensi untuk diperoleh setiap wilayah dengan keberhasilannya dalam
meningkatkan produktivitas wilayah. Produktivitas yang dicapai melalui sektor lokal dapat menurunkan biaya,
meningkatkan output, dan menguatkan kapabilitas ekonomi daerah (Ping et al., 2025). Selain itu, produktivitas
yang tinggi juga akan mendorong penyerapan tenaga kerja, dan daya beli masyarakat melalui pengurangan
pengangguran, dan pengentasan kemiskinan secara bertahap (Ricordel, 2024). Efek jangka panjang yang diperoleh
mengarah pada terciptanya daya saing dan ketahanan ekonomi untuk menghadapi berbagai guncangan ekonomi,
hingga mendorong perekonomian daerah untuk beroperasi di skala yang lebih besar (Di Meglio & Gallego, 2022).
Proses ini selanjutnya mendorong kapabilitas wilayah untuk berinovasi, dan bertransformasi secara struktural yang
direfleksikan dari inovasi teknologi, diversifikasi usaha, dan pembentukan sektor usaha baru yang memperdalam
basis wilayah untuk pertumbuhan wilayah jangka panjang (Gaki et al., 2025). Refleksi ini menunjukkan bahwa
sektor ekonomi adalah pilar dengan komposisi struktur, kapasitas produksi, dan jaringan ekonomi (Van Aswegen
& Retief, 2020). Produktivitas sektor menjadi aspek fundamental yang menentukan besarnya nilai tambah,
penyerapan tenaga kerja, daya saing, dan ketahanan ekonomi yang akhirnya melandasi pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi pada suatu daerah (MacKinnon et al., 2018).

Perbandingan yang diperoleh dari bukti empiris, fenomena faktual, serta konseptualisasi literatur menjelaskan
bagaimana sektor menjadi aspek fundamental dalam kegiatan ekonomi. Perbandingan ekonomi dan kinerja sektor
pada wilayah perkotaan tidak dapat menjelaskan banyak perbedaan dengan adanya kesamaan struktur kegiatan,
dan pekerjaan, serta aktivitas ekonomi masyarakat. Melalui penelitian ini, peneliti bertujuan untuk menganalisis
keragaman yang diciptakan oleh faktor geografis terhadap sektor-sektor pada wilayah yang berbeda, dalam
penelitian ini analisis perbandingan sektor produktif akan difokuskan pada dua Kota pada wilayah Provinsi
Sulawesi Selatan yakni Kota Makassar dan Kota Parepare. Selain menganalisis kecenderungan produktivitas dan
kegiatan ekonomi kedua wilayah ini, penelitian ini juga akan menganalisis arah kebijakan, dan proyeksi
pembangunan secara potensial dengan mempertimbangkan dominasi sektor pada masing-masing wilayah dalam
penelitian ini.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan statistik dekskriptif
untuk memaparkan data statistik dalam bentuk narasi yang terarah dan terstruktur. Penelitian dengan metode
kuantitatif dekskriptif mengoptimalkan data kuantitatif yang diperoleh untuk menggambarkan apa yang dibahas
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dalam penelitian, metode ini berfokus pada konteks bagaimana pada fenomena yang diteliti sehingga seringkali
metode ini tidak lagi memandang faktor yang berpengaruh sebagai bagian dari analisis yang dilakukan (Mwansa
et al., 2022). Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh dari kumpulan artikel ilmiah dan laporan
statistik Kota Makassar dan Kota Parepare yang kemudian dianalisis secara statistik untuk memberikan gambaran
karakteristik wilayah yang menjadi objek dalam penelitian ini. Selain itu, hasil analisis yang diharapkan dapat
menggambarkan ringkasan data yang dapat memberikan gambaran secara representatif terhadap pemasalahan
yang diangkat dalam penelitian ini(Mishra et al., 2019).

Selain data berupa laporan statistik dari Badan Pusat Statistik, penelitian ini juga menjadikan artikel penelitian,
dan artikel review sebagai sumber data untuk menyusun dan memperkuat argumen yang memberikan gambaran
umum, perbandingan, hingga interpretasi akan keunggulan dan kekurangan yang ditunjukkan oleh perbedaan
sektor produktif pada wilayah perkotaan. Dalam proses seleksi artikel penelitian dan review yang digunakan dalam
penelitian ini diterapkan beberapa kriteria inklusi untuk memastikan artikel yang digunakan dalam penelitian ini
relevan dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini. Beberapa kriteria inklusi yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah (1) Artikel yang digunakan merupakan artikel yang terbit dalam 15 tahun
terakhir; (2) Menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Inggris; (3) Artikel telah melalui peer-review; (4) Artikel
memiliki identifiers berupa DOI; dan (5) Artikel membahas mengenai produktivitas sektor, sektor unggulan, dan
pembangunan ekonomi.

Selain menerapkan statistik dekskriptif untuk menjelaskan data statistik yang digunakan dalam penelitian ini,
statistik dekskriptif juga digunakan untuk menjelaskan berbagai data statistik dalam bentuk grafik, maupun tabel.
Selanjutnya data yang diperoleh melalui artikel-artikel yang telah diseleksi dengan kriteria inklusi yang telah
ditetapkan akan diolah dengan menggunakan metode berpikir deduktif atau deductive reasoning. Teknik analisis
data ini digunakan untuk memastikan data yang secara bervariasi diperoleh dari berbagai penelitian dapat
diselaraskan dengan tujuan penelitian ini, serta data yang di intepretasi tidak menyimpang dari fokus penelitian
ini. Data yang diperoleh dalam penelitian ini selain untuk menyusun hasil penelitian, menguatkan argumen
terhadap temuan faktual dan empiris, juga digunakan untuk menyusun konseptualisasi rencana dan kebijakan yang
dapat menjadi implikasi potensial dari penelitian ini.

3. Hasil dan Diskusi

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengumpulkan data-data yang bersifat relevan dengan penelitian ini. Data
yang diperoleh menggambarkan dua temuan utama yang akan diinterpretasikan dan dijelaskan, serta diselaraskan
dengan berbagai penelitian terdahulu. Selain itu, data dalam penelitian ini juga akan digunakan untuk memberikan
gambaran potensi sektor-sektor produktif dalam memberikan lebih banyak kontribusi dimasa yang akan datang.
Penelitian-penelitian terdahulu yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini akan digunakan untuk mendukung
argumen dan temuan dalam penelitian ini.

3.1. Kondisi Ketenagakerjaan Kota Makassar dan Kota Parepare

Ketenagakerjaan pada suatu wilayah adalah cerminan produktivitas wilayah tersebut, ketenagakerjaan ini dapat
dilihat melalui tingkat partisipasi angkatan kerja. Selain itu, indikator demografi pada suatu wilayah juga penting
untuk ditinjau melalui kondisi kemiskinan, dan tingkat pengangguran pada suatu wilayah. Tingkat kemiskinan dan
pengangguran pada suatu wilayah juga akan menjelaskan kesejahteraan masyarakat pada wilayah tersebut, untuk
memberikan gambaran yang lebih ilustratif, ditampilkan grafik yang menunjukkan kondisi masyarakat dari
indikator kemiskinan, dan pengangguran serta tingkat partisipasi angkatan kerja.
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PERSENTASE KEMISKINAN & PENGANGGURAN
KOTA MAKASSAR
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Gambar 1. Persentase Kemiskinan & Pengangguran di Kota Makassar

Berdasarkan data yang diperoleh dari gambar 1, diketahui bahwa pengangguran di Kota Makassar memiliki tren
menurun yang secara langsung juga berdampak pada tingkat kemiskinan. Penurunan pengangguran di Kota
Makassar terjadi secara bertahap, namun persentase ini mengalami penurunan dari tahun 2022 hingga 2024.
Penurunan yang terjadi tidak semata-mata menunjukkan daya serap lapangan kerja, namun juga produktivitas
masyarakat yang semakin meningkat, ditinjau dari daya beli yang ikut meningkat dan akhirnya berdampak pada
pengurangan kemiskinan di Kota Makassar. Fenomena ini dinilai sesuai dengan konsep teoritis yang menjelaskan
bahwa penurunan pengangguran seharusnya ikut menurunkan tingkat kemiskinan pada suatu wilayah. Penurunan
tingkat kemiskinan sendiri menunjukkan banyak hal yang terjadi secara potensial. Selain semakin meningkatnya
ketersediaan lapangan kerja, spesialisasi kerja juga dapat menjadi salah satu faktor pendorong yang
melatarbelakangi penurunan persentase kemiskinan di Kota Makassar.

PERSENTASE KEMISKINAN & PENGANGGURAN
KOTA PAREPARE
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Gambar 2. Persentase Kemiskinan & Pengangguran di Kota Parepare

Sama halnya dengan Kota Makassar, terdapat perbedaan pada tingkat pengangguran di Kota Parepare, yang
menunjukkan peningkatan di tahun 2023, namun peningkatan ini kembali mengalami penurunan di tahun 2024
yang berindikasi positif terhadap perekonomian di Kota Parepare. Sementara untuk persentase kemiskinan, tren
yang ditunjukkan cukup baik dengan adanya penurunan yang terus terjadi setiap tahunnya. Penurunan yang
signifikan terhadap tingkat pengangguran di tahun 2024 juga menunjukkan ekspansi lapangan kerja yang besar,
dan aspek utama yang ikut menurunkan tingkat kemiskinan di Kota Parepare.
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TINGKAT PARTISIPASTI ANGKATAN KERJA KOTA
MAKASSAR & KOTA PAREPARE
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Gambar 3. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Kota Makassar & Kota Parepare

Selain tingkat pengangguran dan kemiskinan pada Kota Makassar dan Kota Parepare, tingkat partisipasi angkatan
kerja juga menjadi sebuah indikator yang menunjukkan keaktifan angkatan kerja di Kota Parepare dan Kota
Makassar. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Kota Parepare menunjukkan tren meningkat yang terus
mengalami peningkatan tiga tahun terakhir, berbeda dengan Kota Makassar yang sempat mengalami penurunan
TPAK di tahun 2023. TPAK di kedua kota ini menunjukkan Kinerja tenaga kerja yang sangat potensial untuk
mendorong produktivitas dan kegiatan ekonomi di Kota Makassar dan Kota Parepare.

Kondisi kemiskinan dan pengangguran pada suatu wilayah memiliki fungsi yang sangat penting sebagai cerminan
kegiatan ekonomi, dan kinerja wilayah. Tingkat kemiskinan pada suatu wilayah menunjukkan porsi penduduk
yang tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar sekaligus sebagai ukuran kesejahteraan, dan kerentanan sosial pada
suatu wilayah (Angraini et al., 2025). Sedangkan untuk tingkat kemiskinan, persentase ini secara tidak langsung
memberikan gambaran mengenai kesempatan kerja yang tersedia dan terserap pada suatu wilayah, merefleksikan
kualitas pasar tenaga kerja pada wilayah tersebut (Karo & Yusnida, 2024). Kedua indikator ini selanjutnya akan
menunjukkan apakah pertumbuhan ekonomi pada wilayah tersebut sudah bersifat inklusif atau hanya dirasakan
oleh kelompok-kelompok tertentu sehingga terjadi ketimpangan distribusi hasil pembangunan pada wilayah
tersebut (Nasution et al., 2024).

Kedua indikator ini juga dapat digunakan mengukur kinerja pembangunan dan kualitas pertumbuhan ekonomi
pada wilayah tertentu, umumnya kedua indikator ini berkontribusi terhadap pengukuran Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) yang merupakan gambaran terhadap kualitas sumber daya manusia pada wilayah tersebut
(Ramadhani et al., 2025). Kemiskinan yang besar pada suatu daerah dapat mengarah pada adanya potensi ekonomi
yang belum dapat diakses oleh kelompok masyarakat tertentu sehingga terjadi kemiskinan. Sedangkan
pengangguran tinggi menandakan bahwa terdapat ketidaksesuaian antara struktur ekonomi dan penyerapan tenaga
kerja (Putra & Illahi, 2023). Pemetaan kemiskinan dan pengangguran pada suatu wilayah dapat menjadi langkah
strategis untuk mengidentifikasikan sektor potensial yang dapat dikembangkan untuk menyerap tenaga kerja dan
menurunkan kemiskinan secara bertahap dan berkelanjutan (Mirantika et al., 2025).

TPAK Sendiri memiliki makna penting yang dapat memberikan gambaran mengenai kinerja pada suatu wilayah.
TPAK dalam hal ini mengukur proporsi penduduk usia kerja yang aktif dalam bekerja dan mencari kerja, hal ini
menggambarkan penawaran tenaga kerja pada wilayah tersebut. TPAK yang tinggi menunjukkan potensi tenaga
kerja yang besar dan mencerminkan ketersediaan input tenaga kerja bagi perekonomian di wilayah tersebut (Awary
et al., 2024). TPAK sendiri menjadi ukuran penting untuk menyatakan apakah pasar tenaga kerja maupun kualitas
pertumbuhan ekonomi daerah dalam kondisi prima atau sehat. TPAK dapat diartikan sebagai kunci dalam
pertumbuhan ekonomi regional yang secara umum berasal dari output yang dihasilkan dari kombinasi modal dan
tenaga kerja (Utomo & Tambunan, 2024).
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3.2. Kinerja Sektor Produktif Kota Makassar dan Kota Parepare

Gambaran kinerja sektor produktif secara umum digambarkan melalui bagaimana kondisi tenaga kerja di Kota
Makassar, dan Kota Parepare. Selanjutnya akan dijelaskan mengenai sektor produktif pada kedua kota ini.
Penjelasan mengenai sektor produktif pada kedua Kota ini akan diilustrasikan melalui tiga sektor paling produktif
pada setiap Kota, kesamaan yang ditemukan dalam kedua wilayah Kota ini menunjukkan bahwa dominasi sektor
produktif memiliki kecenderungan pada sektor jasa.

SEKTOR PRODUKTIF KOTA PAREPARE
(PDRB MILYAR RUPIAH)
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Gambar 4. Sektor Produktif Kota Parepare

Berdasarkan data yang di ilustrasikan melalui gambar 4, diketahui bahwa terdapat tiga sektor dengan kontribusi
terbesar di Kota Parepare, sektor yang dimaksud adalah sektor perdagangan, konstruksi, dan real-estate. Bukan
hanya merupakan sektor dengan kontrubsi tertinggi selama 3 tahun terakhir melainkan terlihat bahwa ketiga sektor
ini memiliki tren meningkat selama 3 tahun terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan produktivitas di
Kota Parepare terjadi secara berkelanjutan mencerminkan kondisi dimana terjadi penyerapan tenaga kerja, dan
peningkatan output sektor serta peningkatan daya beli masyarakat untuk meningkatkan tingkat konsumsi
masyarakat yang secara langsung berhubungan dengan peningkatan produktivitas sebagai respon dari peningkatan
permintaan barang dan jasa.

SEKTOR PRODUKTIF KOTA MAKASSAR
(PDRB MILYAR RUPIAH)
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Gambar 5. Sektor Produktif Kota Makassar
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Sama halnya dengan Kota Parepare, Kota Makassar juga didominasi oleh sektor sekunder dan dua diantaranya
merupakan sektor jasa. Sektor yang dimaksud adalah sektor perdagangan, konstruksi, dan industri, ketiga sektor
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ini juga menunjukkan peningkatan secara berkelanjutan selama tiga tahun terakhir. Peningkatan sektor-sektor ini
menunjukkan frekuensi perdagangan yang semakin meningkat dengan mempertimbangkan populasi Kota
Makassar yang sangat padat, selain itu, penyerapan tenaga kerja juga ditunjukkan dengan semakin meningkatnya
output sektor industri. Dan peningkatan penduduk yang ditunjukkan dengan semakin meningkatnya sektor
konstruksi.

Kota Parepare merupakan kota dengan karakteristik dan struktur ekonomi Tersier-Perkotaan yang kuat hal ini
bukan merupakan kondisi yang jarang ditemui pada wilayah perkotaan yang dinilai tidak lagi bertumpu pada
pertanian dan industri dasar. Dominasi real-estate menjelaskan bahwa wilayah kota kerapkali menjadi sasaran
urbanisasi, dan industrialisasi (Ahmad et al., 2019). Kontribusi sektor perdagangan menunjukkan karakter Kota
Parepare yang merupakan pusat konsumsi, distribusi, dan aktivitas pasar bukan hanya didalam wilayah kota
melainkan untuk wilayah sekitarnya juga. Keterkaitan antara sektor perdagangan, real-estate dan konstruksi
menunjukkan bahwa Kota Parepare adalah hub atau penghubung aktivitas ekonomi perkotaan (Lee & Ishiro,
2023). Pertumbuhan kontribusi sektor konstruksi dan real-estate pada beberapa kota dinilai sebagai multiplier
effect yang menyumbang porsi besar terhadap output, dan pekerjaan di wilayah tersebut. Namun, ketergantungan
pada real-estate sebaiknya harus diimbangi oleh pertumbuhan sektor-sektor lain untuk mempertahankan
keseimbangan ekonomi dan membuat wilayah perkotaan lebih tahan terhadap guncangan-guncangan ekonomi
apabila salah satu sektor dominan tiba-tiba mengalami penurunan kinerja (Ren et al., 2014).

Kesan over-spesialisasi pada properti merupakan pola yang umumnya ditemui di Kota, pertumbuhan pada wilayah
perkotaan tidak boleh terlalu bergantung pada properti melainkan harus diimbangi sektor produktif lainnya untuk
meningkatkan nilai tambah, dan membangun modernisasi dengan inovasi teknologi (Wang et al., 2025). Untuk
memaksimalkan pembangunan pada wilayah perkotaan, kesinambungan antara sektor keuangan, konstruksi, dan
perdagangan sangat diperlukan, terkhusus apabila dominasi produktivitas disumbangkan oleh real-estate sebagai
salah satu sektor dominan (Alaloul et al., 2021).

Berbeda dengan Kota Parepare, Kota Makassar memiliki struktur ekonomi dan karakteristik sekunder-tersier yang
maju dengan adanya peran sektor industri dan sektor perdagangan secara bersamaan. Dominasi sektor industri
menunjukkan peran kota sebagai lokasi utama kegiatan produksi dengan kondisi infrastruktur fisik yang mumpuni.
Selain itu, dominasi sektor perdagangan menunjukkan fungsi kota sebagai pusat pertukaran barang dan jasa baik
untuk penduduk lokal maupun di wilayah sekitarnya (Zubair et al., 2025). Dominasi sektor sekunder dan tersier
mengindikasikan bahwa wilayah tersebut merupakan hub produksi, pusat konsumsi, dan sentral distribusi, atau
sebagai pusat utama kegiatan perekonomian, hal ini ditunjukkan melalui sebagian besar industri, aktivitas
komersial, dan lapangan kerja yang ada di wilayah tersebut (Mehmood et al., 2023). Kondisi ini juga menunjukkan
sebuah proses urbanisasi, dan eskpansi infrastruktur yang terus terjadi di wilayah tersebut, potensi untuk
terciptanya production city merupakan salah satu hal potensial yang dapat dicapai, terkhusus dengan adanya
diversifikasi jasa yang bernilai tambah tinggi (Annor et al., 2025).

Kebijakan dan rencana pembangunan Kota Makassar seharusnya dapat lebih berfokus pada pembangunan
infrastruktur dan logistik untuk mendukung industri dan perdagangan yang makin efisien dan kompetitif
(Ramaswami et al., 2018). Selain itu, penting pula untuk mengidentifikasi Klaster industri tertentu untuk
mendorong produktivitas dan pendapatan perkapita di wilayah tersebut (Chen et al., 2024). Dalam jangka panjang,
hal yang perlu diperhatikan adalah mengurangi ketergantungan pada sektor jasa dengan menciptakan diversifikasi,
hal ini tentu saja untuk mengurangi ketergantungan pada konstruksi dan industri tradisional untuk menonjolkan
multiplier effect yang sesungguhnya telah ada di wilayah tersebut (Crevoisier & Rime, 2021).

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa baik Kota Makassar maupun Kota Parepare memiliki sektor produktif yang
berbeda namun saling mendukung dalam menciptakan dinamika ekonomi yang sehat. Kota Makassar lebih
dominan dalam sektor industri dan perdagangan, sedangkan Kota Parepare memiliki kecenderungan yang kuat di
sektor jasa dan real-estate. Penurunan pengangguran dan kemiskinan di kedua kota juga mencerminkan adanya
peningkatan dalam sektor-sektor produktif tersebut, yang pada gilirannya mengarah pada peningkatan daya beli
masyarakat dan kualitas hidup secara keseluruhan. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah perlunya penguatan
sektor-sektor dominan yang ada di masing-masing kota untuk memastikan pertumbuhan ekonomi yang inklusif.
Kota Makassar, misalnya, seharusnya lebih fokus pada pengembangan infrastruktur untuk mendukung sektor
industri dan perdagangan, sedangkan Kota Parepare perlu mempertahankan keseimbangan antara sektor real-estate
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dengan sektor-sektor lainnya, agar tidak bergantung terlalu lama pada satu sektor yang dapat menjadi rentan
terhadap fluktuasi pasar.
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